BAB V

PENUTUP

A. Eesimpulan

-Berdasarkan analisa yang dilakukan terhadap
teknik penyutradaraan Azwar AN dan Fajar Suharno, menun-
jukkan kedua sutradara tersebut memiliki gaya penyutra-
daraan vang berbeda. Terutama berkaitan dengan sikap
pribadi dalam menggarap snatu karyva, dan teknik penyu-
tradaraannya.

Azwar AN cenderung menjadi sutradara Administra-
tor (arganisqtnr} dan seniman, dalam melakukan proses
penyutradaraannya. Hal ini diksrenakan statusnya dike-
lompoknya sebagai pimpinan,yang mempunyai kewenangan
secara penuh, sehingga ;agala aktivitas teaternya selaln
tergantung dari dirinyai Hel ini Juga fﬁng menyebabkan
Azwar AN menjadi figur senter‘(pimpinan tunggal) dalam
kelompoknya.

0Oleh karena status ketﬁa kelompok, maka aktivi-
tasnya sangat mempengaruhi berjalan dan tidaknya orga-
nisasi vang dipimpinnya. Termasuk disini pula kegiatan
latihan rutin yang sangat ditekankan pada setiap anggo-
tanya. Latihan rutin ini sangat mempengaruhi kredibeli-
tas anggota dalam mengikuti kegiatan pentas. Azwar
selalu memilih-milih anggota yang mempunyai loyalitas
kepada kelompok dirinya, untuk ikut mendukung pementa-
sannya. Meskipun pilihan berdasarkan kriteria tersebut

sebenarnya tidak memenuhi target kualitas, tetapi dengan
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latihan yang keras dan disiplin Azwar berusaha memben-

tuk anggota yang memiliki loyalitas tersebut menjadi
mempu—- nyal kemampuan pemeranan yang diinginkan.

Sikap keras dan disiplin tersebut tidak saja
tercermin dalam latihan dasar yang diadakan secara
rutin, tetapi juga menyangkut teknik penyutradarsannya
ketika sedang latihan naskah. Pada 1latihan persiapan
pementasan, tipe sutradara organisator dan diktator akan
muncul sesuai dengan porsi keterlibatannya dalam pentas.
Apabila Azwar AN memberikan kepercayaan kepada sutradara
lain, maka yang berfungsi di kegiatanini adalah tipe
sutradara organisatornya, .dimana (ia hanya bertindak
meletakkan konsep dasar kegiatannya.yang kemudian akan
dijalankan oleh para anggutgnnya. Eeterlibatannya dalam
yang soal artistik sandat sedikit sekali, terbatas pada
soal-soal yang prinsipil—dan penggarapan finishing.
Berbeda dengan kerja tipe sutradara diktator yang muncul
apabila Azwar, sedang menangani penyutradaraan secars
langsung. Pada fungsi semacam ini ia ingin mewnjudkan
ide-idenya dalam bentuk pemanggungan, sehingga pendu-
kungnya hanya mempunyai kewenangan membantu mewunjudkan
idenya tersebut. Segala sesuatu yang menvangkut pementa-
san harus seijin Azwar selaku sutradara yang bertanggung
jawab pada keseluruhan pentas, terutama menyangkut pola
permainan. Sedangkan unsur artistik sedikit mendapat
keleluasaan untuk berekpresi, meskipun masih dibawah

pengawasan dari sutradara. Apabila ide penata artistik
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tidak sesuai dengan keinginan Azwar, maka penata artis-
tik harus merobahnya, sehingga terjadi persesualan
antara sutradara dan staffnya.

Bagi penciptaan pemanggungan yang berkaitan
dengan pemain, kediktatoran Azwar sangat kentara sekali,
karena 1ia mengatur seluruh pola pemanggungannya. Hanya
pada pemain senior, pengaturan secara keras agak berku-
rang tetapi tetap saja Azwar mengarahkan pemainnya
sesuai dengan keinginannya, meskipun dengan cara yang
lebih halus bahkan tidak disadari oleh pemain tersebut.

Hal ini disebabkan antara anggota senior dan Azwar sudah

e TE it BN

saling mengerti kebiasaan masing-masing. Berbagai dengan

:

anggota yunior wvang masih belun paham, sehingga Azwar
perlu melatihnya dengan cara diktator. (Felebihan Azwar
di dalam tipe penyutradataﬁnmya, meskipun dia seorang
éutradara diktator, tetapi tidazk 'mencetak pemain supaya
gaya permainannya sama déengen dirinya. Dalam latihan
latihan rutin Azwar tidak pernah memberikan contoh yaﬁg
berkaitan dengan akting. Hal ini tetap menjadi kebebasan
pemain, walaunpon Azwar membantu dengan merangsang dari
luar vyang dilakukan dengan berbagai cara, baik fisik
maupun pshikis.

Teknik penyutradarasn yvang dipakai Azwar, lebih
memungkinkan terciptanya pemanggungan vang menarik
sebagai tontonan. Dikarenakan Azwar menekankan pada
kekuatan pemainnya untuk menguasai sesuatu yang sifatnya
dasar, sehingga faktor-faktor yvang terkandung di dalam

naskah tidak mampu tervisual secara menyeluruh. Permai-
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nan pemain olahan Azwar kemungkinan memang mempunvai
stamina dan kekuatan yang cukup besar secara fisik,
karena dididik secara keraé serta disiplin. EKekuatan
fisik tersebut memang akan terlihat di wvisualisasinya,
tetapi dengan analisa naskah yang dilakukan tidak menye-
luruh, baik tema, plot, dan struktur lakon serta kandu-
ngan nilai yang ada di naskah tidak teranalisa secara
detall, sehingga pertunjukan tidak mampu secara menvelu-
ruh mentranformasi naskah menjadi pementasan. Hal ini
juga disebabkan cara pemilihan naskah vang dilakukan
Azwar, hanya mementingksn faktﬁr-faktnr visualnya saja,
agar bisa mencapai aspek bentuk’'dslam pewmentasan. Keter-
ikatan antara masalah vang ada di' dalsm naskah dengan
persoalan di_masyarakﬁt. Jarang sekali menjadi pertim-
bangan Azwar ketika memilih naskah, ataw mencoba menga-
daptasi naskah menjadi kontekstusl.

Sebagai seorang sutradara, teknik penvutradaraan-
nya lebih mendekati pada metode Gordon Craig dengan
konsep teater sutradaranya, yang menekankan penyatuan
ide dalam teater, dan sebagai ekpresi si seniman. Dalam
hal ini Sutradara harus mewujudkan lewat pemain, vyang
harus mampu mencaspai suatu kesatuan gagasan. Untuk itu
pemain harus mempunyai dedikasi yang tinggi terhadap
kemauan sutradara. Demikian juga metode kerja Azwar AN,
anggdotanya selalu dikondisikan dalam suatu iklim kesang-
garan dan kebersamsan, untuk mencapai kesadaran loyali-

tas terhadap kelompok. Oleh karenanya Azwar selalu
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membuat suatu kegiatan rutin, yang bisa semakin memper-

erat hubungan sesama anggota. Kegiatan tersebut bisa

berupa latihan rutin, maupun kegiatan di luar sanggar

dengan melibatkan anggotanyva. Selain kegiatan vang

sifatnya latihan, Azwar juga melakukan pendekatan-pende-

katan secara pribadi dengan cara bermain- mainan. Pada

kesempatan semacam ini juga dipergunakan untuk mengarah-

kan anggotanya, mengenai persoalan-persoalan yang dirasa
perlu dibenahi.

Kegiatan latihan dan vyang sifatnya rekreatif
tersebut, pada dasarnya merupakan satu kesatuan dari
teknik penyutradaraannya. Di dalam Yatihan ruotin  maupun
ketika menvutradarai Azwar selalu bersikap kefas, baik
kata—kata maupun tindakantya, sSupava - angdotanva mampu
diarahkan sesuai dengan gagasannva. Di luar latihan itu,
Azwar kemudian lebih bersifat -lunak dam banyak bercanda
untuk menetralisir suasana dalam latihan. Penvatuan ide
gagasan memang mampu tercapai, karensa pendukung-
pendukung pementasan Teater Alam selalu menunjukkan
kesamaan, meskipun penyutradaraannva ditangani oleh
orang lain. Hal ini disebabkan status Azwar AN di kelom-
poknya dan permainan anggotanva telah terpola sejak

awal, sehingga segala aktivits kelompoknya tidak akan

berjalan tanpa ada campur tangan dari Azwar, baik vang
berkaitan dengan keorganisasian dan artistik.

Berbeda dengan Fajar Suharno vang mempunyai
kecenderungan menjadi sutradara guru dan penulis ketika

melakukan kerjas kreatif penyutradaraan. Hal ini disebab-
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kan sikap pribadinya yang selalu merendah (low profile),
walaupun ia menjadi pendiri kelompok sekaligus pelatih
dikelompoknya, tetapi tidak pernah menjalankan organisa-
si secara sepihak, justru lebih banyak membangun keber-
samaan. Segala sesuatu yang menyangkut persoalan kelom-
pok selalu dipecahkan bersama, sehingga anggota—anggnta‘
teaternya lebih melihat Fajar sebagai orang yang ditua-
kan.

Proses lstihan vang dijalankan di kelompoknya
dulu teater Dinazti, sekarang teater kelompok Seratus
lebih berjalan sebagai proses latihan bersama, daripada
proses belajar antara instruktur dengan peserta. Sosia-
lisasi demikian merupghksan susty proses | yvang prinsipil
bagi Fajar Suharno, untuk 'saling mengembzngkan pribadi
masing-masing. Hal inistentu saja merupakan bagian dari
spesifikasi sifatnya sebasgai sutradars guru, vang selalo
membebaskan anggota untuk berkembang sendiri, dan dia
membantu dimana perlu serta menemani berproses.

Ciri sutradara penulis, sangat terlihat pada
karyva-karya naskah vang dimainkan. Fajar Suharno Jjarang
sekali menggunakan karya orang lain untuk dipentaskan.
ia lebih suka menulis sendiri, atau bersama-sama dengan
rekan-rekannya. Hal ini sesuai dengan kebutuhan ekspresi
vang hanya bisa dimunculkan lewat tulisan. Sedangkan
gagasannya yang lain, bisa disalurkan lewat tranformasi

naskah menjadi karyva seni teater.
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Dua c¢iri inilah vang melekat pada diri Fajar

Suharno dalam proses penyutradaraannya, sehingga dari
kedua spesifikasi tersebut muncul suatu yang 1lain dan
hanya dimiliki oleh Fajar. Ketika ia menulis naskah,
Fajar Suharno pun membangun kebersamaan, dengan mengga-
rapnya bersama orang lain. Pada proses penulisan ini
saja sudah menunjukkan bahwa dia bukan seorang yang
mementingkan dan bersikeras dengan idenya sendiri.
Demikian juga ketika dia menggarap suatu naskah menjadi

karya seni teater, gagasan tidak hanya muncul dari

T

dirinya, tetapi setiap anggota yang terlibat dalam kerja
tersebut boleh memberikan ide yang kemudian akan diper-
timbangkan bersama. Oleh karena 'sistemnya yang demikian, A
maka untuk menjalankan|'suatu kerjz penyutradaraan, Fajar
Suharno perlu mempunyai.suati hubungan yang erat dari

masing-masing personal. Jika&-pendukung.kerjanya kebanya-

- o e I

o

kan anggota lama, tidak menjadi-pérsoalan untuk secara

- L

cepat mengadakan kerja penyutradaraan. Tetapi apabila

i
.

banyak diantara pesertanya adalah anggota baru, maka
diperlukan suatu proses pembangunan kebersamaan yang
cukup memerlukan waktu.

Latihan-latihan vang diselenggarakan memang
diatur secara disiplin, tetapi tidak secara keras.

Justru vang ditanamkan adalah sikap memahami kedisipli-

nan untuk kebersamaan, sehingga anggotanya menjadi tidak
takut kepada Fajar, tetapi segan karena sikapnya. Hal
tersebut sangat berpengaruh dalam penciptaan seni tea-

ter, baik bagi sutradara maupun seluruh pendukungnya,
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karena kondisinva mengharuskan setiap orang ugiég
kreatif sendiri-sendiri. Seluruh unsur-unsur pements
menjadi wewenang setiap penanggung Jjawabnya, degjﬁ-
kebebasan berkreatif, dan mengarahkan agar sampai pgd;P; 
satu tujuan gagasan bersama.

Teknik psn?utfadaraannya lebih banyak berfungsi
untuk nenyatukan bagian-bagian yang telah diciptakan
para anggotanya menjadi satu kesatuan. Kewenangan sutra-
dara memang mencakup keseluruhan kegiatan yang menyang-
kot pementasan, tetapi operasionalnya nlgh Fajar dibagi
sesuai dengan bidang nasing-naﬁing, sehingga ia bisa
berkonsentrasi pads penc1ptaan pengadegan Hal ini
sesuai dengan s1kapn?a ngmbermkan kebeh;é;n berekpresi
bagi rekan kera;nya SBlentara pennln Jugn d1h3r1 kesem-
patan untuk nengenbangkan pula pern&1nannra, sedangkan
faktor vang nen?angkut utarwusudkap.1§esatuan banyak
ditentukan oleh sutradara. ‘

Fajar Suharno memiliki teknik penyutradaraan yang
cukup mampu untuk mentranformasikan naskah secara menye-
luruh -ke bentuk pementasan, baik dari segi keutuhan
naskahnya maupun segi bemntuknya. Seluruh naskah dapat
tertranformasi secara jelas, karena selaiq naskah terse-
but ditulis sendiri, Fajar Jjuga menelaahnya secara
struktural vang memuongkinkan naskah mampu dipahami
dengan mudah. Sedangkan bentuk dari traformasinya sema-

kin memperjelas naskah yang ada. Fajar selalu berangkat

dari penggambaran adegan yang ada di dalam naskah,
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sehingga sutradara, tinggal mengaturnya sedemikian rupa
sesuai dengan faktor kesimbangan estetik.

Untuk mengatur transformasi naskah, supaya menja-
di pertunjukan yang mudah dinikmati penonton, Fajar juga
mempertimbangkan faktor emosi penonton, dengan memberi-
kan porsi musik vang cukup banvak dalam teknik penyutra-
daraannya. Selain musik, adegan-adegan yang perlu ditam-
bahkan untuk mempermudah penonton juga diperhitungkan.
Hal ini menunjukkan bahw;‘nanpu tidaknya penonton me-
mahami karyanya menjadi faktor yang Jjuga dipentingkan
oleh Fajar Suharno. Oleh karenanya penyutradaraannya
selalu mengusahakan agar/tontonan yang dihasilkan nanti-
nya tidak menjenuhkan, sehingga - memerlukan pengaturan
kontruksi dramatiknya\ Supaya (tidak “fonofton. Meskipun
dilihat dari penyutradarsannya, pementasan akan lebih
banyak terhindar dari pola peérmainén /ang sewarna yang
mengakibatkan monoton, karena‘Fajar membebaskan pemain
menemukan pola permainannya, dan unsur artistik lainnya
vang semakin menambah variasi.

Sebagai seorang sutradara gurun dan sutradara
penulis, teknik penyutradaraannya lebih mendekati pada
metode Laissez Faire dengan konsep teater aktornyva, vang
menekankan bahwa aktor dan aktris adalah pencipta dalam
teater. Tugas sutradars hanya membantu pemain mengek-
presikan dirinya dalam lakon, supaya pengembangan kon-
sepsi 1individual bisa maksimal. Demikian Jjuga Fajar
Suharno selalu lebih memntingkan rakan kerjanya, walau-

pun secara konseptual ia berusaha menjadikan setiap ide
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menuju satu gagasan yang utuh. Untuk itu penyutradaraan-
nya lebih banyak ditentukan dari pertemuan di luar Jjam
latihan, karena di kesenpataﬁ dialog di luar latihan ini
merupakan titik temu antara ide-ide yang banyak bermun-
culan. Apabila dialog di luar jam - latihan ini tidak
mampu menyatukan kebersamaan, maka bisa diduga bahwa
hasil vang dicapai nantinya tidak mampu mengembangkan
kemampuan pemain yang maksimal dan memcapail satu gigasan
bersams. Heskipun sebagai sutradara tetap mampu mengha-
dirkan suatu pengadegan vang utub.

Keberhasilan Fajar— Suharno "~sebagai sutradara,
dilihat dari cara kerja dan @ teknik penyutradaraannya,
terletak éada sistemnya  mengatur | gagasan-gagasan yang
berbeda menjadi suatu kesatuan ysog utuh, dan dia tetap
masih bisa menjalankan proses-  penyantradaraan. Apalagi
ditunjang sikapnya yang tidak ingin‘menjadikan dirinya
figur sentral (pemimpin tunggal) di dalam kelompoknya,
sehingga setiap anggota bebas mengeluarkan idenva,
kemudian akan dipertimbangkan bersama. Kebersamaan yang
dibangun bukan lahir dari otoritas kepemimpinannya,
tetapi lahir dari kesadaran untuk saling menerima.
EKesulitan akan muncul bila diantara anggota banyak keti-
dak cocokan sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk menyatukan kebersamaan. Tanpa didukung kebersamaan
tersebut, teknik penyutradaraan Fajar Suharno, hanya

akan menghasilkan transformasi naskah yang apa adanya.
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Teknik penyutradaraan Azwar AN dan Fajar Suharno
akan menjadi suatu teknik yang lebih lengkap apabila
digabung menjadi satu. Hal ini mengingat keduanya mem-
punyai kecenderungan vyang berbeda, baik dalam teknik
maupun sikap penyutradaraannya. Dalam teknik penyutra-
.daraan Azwar AN cenderung menjadikan para aktornya
sebagai “alat” kreativitas, untgk mencapai bentouk pe-
mentasan yang diinginkannya. Sedangkan Fajar Suharno
lebih banyak mementingkan faktor kesatuan dalam karya
teater. Aktor dan pendukung lainnya mempunyai kebebasan
untuk mewujudkan keinginannya, sehingga bisa menyebabkan
faktor sutradara kehilangan fungsinya sebagai pencipta.
Oleh karenanya bila kedns teknik penyutradaraan tersebut
digabungkan, akan menghasilkan satu -teknik penyutra-
daraan yang lengkap. Sutradara tetsp muncul sebagai pen-
cipta, sedangkan pemain. mampw pula mengekspresikan
kemampuannya. W

Digabungkannya kedua teknik penyutradaraan ter- i
sebut juga memungkinkan menyatunya teknis penyutradaraan
vang dimiliki kedua sutradara tersebut. Azwar AN vyang
cenderung mementingkan aspek bentuk dalam karyanya, akan
lebih baik lagi bila ditambah dengan faktor-faktor yang
ada dalam teknik penyutradaraan Fafar Suharno. Terutama
dalam pengaturan pengadegan. progresi dramatik dan
fungsi musik, demikian sebaliknya. Dari gabungan kedua
sutradara tersebut, =skan menjadi lebih sempurna Jjika
ditambah pula dengan pemahaman analisa naskah yang lebih

lengkap dan persiapan konsep dasarnya, mengingat teknik

UPT Perpustakaan IS| Yogyakarta



111

penyutradaraan Azwar dan Fajar terlibat sangat seder-
hana, terutama dalam soal analisa psikologi. Sedangkan
konsep dasar yang seharusnya ﬂimiliki seorang sutradara
untuk pegangan dalam proses penciptaan karya teater,
justru tidak dimiliki oleh kedua sutradara tersebut. Hal
ini menunjukkan bahwa proses penciptaan kedua sutradara
tersebut lebih banyak secara spontan dan ditentukan pula
oleh ide-ide dari pemainnya. Apabila dalam kerja pe-
nyutradaraan tersebut tidak mendapatkan pemain yang
baik, maka proses penciptaan akan mengalami hambatan
dikarenakan sutradara kemudisn dituntut untuk bekerja

lebih keras.

Bila kedua sutradara tersebut /memiliki konsep
dasar garapan terlebih dahulu, -akan/ memudahkan proses
latihan dan bisa menghilangksan kﬂtergantqngan sutradara
terhadap kemampuan pemain, Efisiensi latihan juga bisa

. dicapai secara maksimal apabila konsep dasar sudah ada,
sehingga tidak membutuhkan waktu lama untuk mempersiap-
kan satu pementasan. Banyaknya waktu yang dibutuhkan
untuk mempersiapkan suatu produksi lebih banyak dihambat
oleh ide-ide ' yang muncul secara spontan. Menvebabkan
penvesuaian-penyvesuaian terhadap ide wang baru muncul
membutuhkan waktu yang panjang lagi. Meskipun penyesuai-
an ide tersebut bagi proses kerja Fajar Suharno me-
rupakan pembinaan pribadi anggota, tetapi tidak ada
jeleknva aﬁabila konsep dasar garapan ini juga dipakai

sebagai kerangka acuan untuk membina kebersamaan.
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B. EKelancaran dan Hambatan Penelitian

Eelancaran-kelancaran vang diperoleh penulis
selama penelitian berlangsung sampali selesainya,dise-
babkan adanya bimbingan dan pengarahan dari pembinaan 1
dan II secara intensif. Juga kesediaan obyek penelitian
yang cukup memberikan kesempatan untuk mendapatkan
informasi sebanyak-banyaknya.

Hambatan vang sangat dirasa penulis dalam peneli-
tian ini, disebabkan kurangnya dokumentasi yang ada
mengenai kedua obyek penelitian. Terutama untuk dokumen-
tasi yang sifatnya audio visual, sungguh sangat berpen-
garuh pada penelitian ini. Hal dini menyebabkan kesulitan
dalam memahami dan memperbandingkan karys teater vyang

pernah dibuat ke dua/sutradara tersebdt!

C. Saran-Saran

Berdasarkan kesimpulan ?&né diperoleh, maka
penulis mengharapkan penelitian Selanjutnya untuk menel-
iti mengenai proses latihan dasar yvang dilakukan kedua
sutradara tersebut. Hal ini mengingat penyvutradaraan
kedua obyvek penelitian, lebih banyak mengaplikasikan
latihan-latihan dasar pemeranan vang sSebelumnya telszah
dilakukan. Selain itu, penulis juga mengharapkan adanva
penelitian tentang Bengkel Teater WS. Rendra, supaya
bisa mendapatkan gambaran yvang jelas mengenai teknik
penyutradaraan kedua sutradara tersebut, apaskah ada
perubahan atau tidak dari teknik yang dimiliki Bengkel

Teater W.5. Rendra.
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Japi Tambayong, Dasar-Dasar Dramadurgi, Pustaka Prima,
Bandung, 1981.

Moliere, ‘Di Bhakil®, Terjemahan Usmar Ismail.

Panuti Sudjiman, Eamus Istilah Sastra, Gramedia, Jakar-
ta, 1984.
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saini K.M., Teater modern Indonesia dan Beberapa Hasa-
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Saini K.M., Beberapa Gagasan teater, Nur Cahya, yogya-
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Sapardi Djoke Damono, Edi Sedyawati, Seni Hasvarakat
Indonesia, Gramedia, 1983.
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Sofian Effendi, Masri Singarimbun, Metode Pepelitian
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’ 1 , PT. Grame-
sia, Bandung, 1983.

Tagore, Rabindranath, "Griva Phabhes’
RMA. Harymawan, Dramaturgi, Rosda, Bandung, 1988.

RMA. Harymawan, Sutradara Teater, Diktat Mata Eunliah
penyotradaraan, 1387.

R.H. Prasmadji, i arai
Balsi Pustaks, / Jakarta, ~1884.

W.S. Rendra, Menpertimbapekan Tradisi, Gramedia, Jakar-
ta, 1984.

Widiawati, Seni-Seni Teater, Penerbit Endamng, Jakarta.
Wahyu Sihombing, Metode Panvntradaragm, Diktat EKuliah

penyutradaraan Institut EKesenian Jakarta.
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IT. HARA SUMBER

Azwar AN, Sutradara dan pimpinan Teater Alam sebagai
Obyvek, penelitian.

Arifin Brandan, Pimpinan Teater Pusaka vyang pernah
menjadi anak didik Fajar Suharno di ' Teater
Dinazti.

Butet Kertarajasa, Aktor Teater Gandrik yang pernah
menjadi anak didik Fajar Suharno di Teater
Dinazti.

Bambang Nursinggih. SMST, Penata Hake Up, Custum dan
penata gerak di Teater Alam pimpinan Azwar.

Bambang Darto, Bekas Pemain di Teater Alam.

Fajar Suharno, Sutradara dan pimpinan grup Teater Kelom-
pok Seratus.

Jokoe Kamto, Pernah menjadi-asnak didik-Fajar Suharno di
Teater Dinazti.

NHoor WA, Pimpinan teater Jeprik yang perneh menjadi Anak
didik di Teater Alam.

Pal Gunadi Puspo, Penata Artistik dan asktor Teater Alam.

Simon HT, Penulis naskah berssms Fajar Suharno.

Tertib Suratmo, pernah menyetrudarai/di“Teater Alam dan
pendiri Teater Dinazti“bersama Fajar Suharno,

dan Gajah Abivoso.

Yoyok Aryo, Bekas pemain di Teater Alam.
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Audio
Bloking
Cemeng

Casting

Chek list
Cut to cut
Drilling
Entrance

- Exit

116

DAFTAR ISTILAH

- Penerimaan bunyi

Komposisi Statis di dalam panggung

: Jenis suara yang tipis

Pemilihan pemain berdasarkan kebutuhan
tokoh yang ada.

Daftar nema-nama yang akan diwawancarai
Pergantian adegan secara tiba-tiba
Latihan secara khusus/intensif

Masuknya pemain-ke panggung

: Keluarnya pemain dari|panggung

Fade out - fade in : Pergantian adegan secara halus

Ilustrator

Improvisatoris

Introduction

Eonvensional

Hovement

Proscenium

Reading Play

Setting

Tata Pentas

Tune awal

: Pembuat iringan musSik

Secara spontan tanpa  dipersiapkan
terlebih.dahulu

Pengenalan sebelum permainan dimolai
Sesuai dengan kaidah yang mapan

Gerakan dari bloking ke bloking vyang

lainnya

: Panggung tertutup vang dilengkapi

dengan wing

: Membaca naskah dengan mengeluarkan

suara (tidak dalam hati)
Latar belakang cerita
Perlengkapan pemanggungan

Nada awal (introduction)
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